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Dalam pelaksanaan Pemilihan Kepala Daerah Serentak tahun 2015 di Kota Bukittinggi sebahagian
Pemilih yang telah terdaftar dalam DPT (Daftar Pemilih Tetap) tidak menggunakan hak pilihnya,
masyarakat Indonesia menyebutnya sebagai golput (golongan putih). Saat ini memilih untuk tidak
ikut memilih dalam Pilkada dianggap sebagai sebuah hal yang biasa, lumrah bahkan kebangaan
tersendiri, tetapi jika dilakukan pembiaran terhadap fenomena ini maka pada akhirnya akan
berimbas pada rusaknya tatanan demokrasi yang telah dirancang sedemikian rupa.

Berdasarkan latar [belakang an-di 4Rz rang hyq@ _pertanyaan penelitian ini
adalah mengapa Pemilih yang-tela terdaftar dalam DPT tidak menggunakan thak pilihnya dalam
Pemilihan Kepala [Daerah Serentak tahun 2015 di Kota Bukittinggi: Analisa dilakukan dengan
menggunakan teori perilaku tidak memilih er Pemilih Golput serta faktor-faktor
penyebab terjadinya Non-Voters (P

Pertama, dengan mengguna >am aw;?&z Cluster Sampling (Area
Sampel Menurut Daerah) berl i an golput (nonvoter) yang
tertinggi sampai dengan ya da an tadi, diambil kembali
sampelnya dengan sistem snowball sa 6 informan, informan yang akan
memberi penjelasan tentang masal ni S Pilkada dipilih secara purposive
Komisioner KPU | Kota Bukittinggi¥ S§edang tuk triangulasi dilakukan dengan Partai
pengusung pasangan calon, PPK, PPSKiah KPPS

] i ) en s
Teknik pengambilan informa Q« 1°Golput). dilakukan dalam dua tahapan

Hasil penelitian m
kedalam dua kelo Pemilih Golpu lif secara fisik ke TPS

(
untuk memilih pada / (Surat Pemberitahuan
Pemungutan Suara)-nya mbalil ttinge idak ditemukannya
alamat Pemilih oleh)%as\ M J

Teori perilaku tid ih da ) afis, w‘ n- sional telah dapat
menjelaskan fen%ﬂa\\m&f aku il p.lpu‘t 2 Kota Bukittinggi.
bentuk/karakter Pemilih Golput yang muf | pada Pe Ifrﬁrhhan VV rkota dan Wakil Walikota Tahun
2015 ada dua yaitu, golput teknis dan golput politis. Sedangkan penyebab tingginya angka Non-

Voter (Pemilih Golput) disebabkan oleh faktor teknis administrasi, faktor psikologis, faktor sistem
politik dan faktor latar belakang social ekonomi.
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Kata kunci : Non-Voters (Pemilih Golput), Pilkada Serentak, Daftar Pemilih Tetap (DPT),
Form C6 (Surat Pemberitahuan Pemungutan Suara), Kota Bukittinggi
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In implementing the simultaneous regional head election period 2015 in Bukittinggi, a part of
registered voters in DPT ( fixed voters list) did not use their right to vote, Indonesian people call it
as golput (the abstains). Nowdays choosing not to vote in elections is regarded as a normal thing
and it is pride by itself, but if this omission on the phenomenon always occured then it will
ultimately impact on destruction of the democratic order that has been designed in such a way.

Based on the background o ahove gyf gn auestion of this research is why the voters
who have registered.in-the I]B'INi d -m q'r}g‘ hi-to-Vofe lnALST ght the Regional Head year
2015 in Bukittinggi. The analysis was conducted by using the non voting beh vior theory and the
characteristic of nonh Voters and the factors tha ing Non-Voters behavior.
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Non-Voters informer's picking .t in two es.Firstly by using Probability
Sampling technique with Clu ‘_:"-“’4 imple .area ),based on vote selection

area_by taking nanvoter rang J..,‘}.::" est_paint . Secondly, the
previous taken area sample we % pall' sampling system with the result that 16
informants. While Informants hnical problem of election
administration is ‘chosen pre V, U of Bukittinggi City.For
triangulation is done with the support-pa and KPPS

The results showed that the register f non in the DPT are divided into two groups.
Firstly, the non Vaters who did not a phys 0 the TPS on the voting day, secondly are
the Voters whose F of Voti ggi due to unknown
address of Voters b %) ers.

Behavior theory does gical’s side, and the rational's
side have been abl” ple 'Txu.m\ /-_u-us‘ ote in_Bukittinggi City. The
character form of d Vice Mayor of 2015
there are two group hnical non wvo nd._politica oters:“Meanwhile the high number
cause of non voter Q used._ao 5 @tlyeJemnchJ p\r ble for,-psychelogy factor, politic
system factor, and econommid $ecial.fe JBANE
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